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5.1 Keslmpulan
Berdasarkan penelitian  yang telah dilakukan oleh peneliti dalam
menganalisis bentuk representasi pelanggaran hak asasi dalam flm Dear Doavid
2023, tindakan pelnnggm.u hak asasi H diterima oleh Laras menjadikan
dirinya sebagai objek bullying d}ﬂ*ﬂah_mm miasyarakat. Diketahui bahwa
Laras yang m&m scorng penulis novel dewnsa yang berjudul “manusia
hanm:m"pﬂl wehw;!lmrtmﬂnpm perilaku fiflying karenn tulisan —
ulisannya yang dlim o]dl sebush akun nwitter. Pada film Dear David
tergambarkon bahwa terdapal perilaku pelanggaran terhadap hak — hak korban
bm penyeharan tulisan milik Laras tanpa izin ﬂn& terkait, penyitaan
handphone. yang dilakukan pihak sekolah, penyerahan akun media sosial siswa
kepada sekolah, tidak adanys keadilin yang diterima korban dom bentuk
pemanfaatan piliak sekolah terhadap Laras dalam bidang akademik. Dalam film
terscbut  diketahii bahwn tidak adanya bentuk keadilan terhodap pelaku
penyehamn yang mana schagai institusi pendidikan seharusnya  sekolah
memberikan keadilan bagi setiap siswn dan snswlnja'm scbﬁhwm pihak

sekolal justr merampas apa yang menjodi nilai privasis

lt'I’Mdup siswa dun siwi Mhnluk intimidasi untuk memperoleh suatu
tujuan, sebagai contoh adanys ancaman n‘mpqm j&a para siswa tidak mau
memberikan semua akunmedia sosial yang mereks miliki kemudian ancaman
perlakuan drop oot pada saat Laras dipaksa untuk memberikan fandpfiore dan
melakukan permohonan masf atas tindakan yang dirasa tidak bersalah. Pada film
diketahui bahwa David jugs menjadi objek bullving yang harus diterima karena

menjadi ebjek tulisan dari novel milik Lams. Jenis — jenis perilaku fulfving juga
ditemukan pada film Dear Dovid yaitu berupa bullving secara verbal, secara fisik
dan relasional. Terdaspat bentuk pandangan agresif, cibiran, hinaan, penarikan
fisik, penyebaran gosip dan hukum sosial yang diterima oleh Laras dan David.
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Disimpulkan bahwa pada film juga terdapat bentuk — bentuk level ideologi
yang menggambarkan perilaku dari setiap individu dan masyarakat Bentuk
ideologi yang tercipta pada film yaitu ideologi individualisme, ideologi
kapitalisme, ideologi feminisme liberal dan ideologi kelas. Dengan banyaknya
kode — kode televisi pada film menimbulkan berbagai makna dan pesan yang
mampu dijadikan sebagai pemahaman terhadap masyarakat. Hal ini dapat

ini dapat digunakan sebagai

e positif,
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